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KUESIONER PERSEPSI ORANG TUA TENTANG STIMULASI 

PERKEMBANGAN MOTORIK HALUS ANAK USIA 4-5 TAHUN 

A. Kata Pengantar 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.  

Dengan hormat,  

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir atau skripsi yang 

sedang saya lakukan di Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak 

Usia Dini, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Jakarta, maka saya 

sedang melakukan penelitian dengan judul “Persepsi Orang Tua Tentang 

Stimulasi Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun”. Adapun salah 

satu cara untuk mendapatkan data adalah dengan menyebarkan 

kuesioner/angket kepada responden. Untuk itu, saya mengharapkan 

kesediaan bapak/ibu untuk mengisi kuesioner ini sebagai data yang akan 

digunakan dalam penelitian. Kuesioner ini dibuat untuk mengetahui persepsi 

orang tua tentang stimulasi perkembangan motorik halus anak usia 4-5 tahun. 

Peneliti mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada para 

responden yang telah bersedia meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner 

ini.  

B. Petunjuk Pengisian 

1. Kuesioner ini memerlukan waktu sekitar 5-10 menit untuk pengisian. 

2. Pahami dengan seksama setiap kalimat pertanyaan! 

3. Responden diminta untuk memilih salah satu alternatif jawaban yang 

tersedia. 

4. Berilah tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang menurut Anda 

sesuai. 
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Pertanyaan Kuesioner Persepsi Orang Tua Tentang Stimulasi 

Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun 

1. Stimulasi adalah… 

a. pemberian rangsangan yang berasal dari luar individu 

b. permainan untuk anak 

c. kegiatan antara ibu dan anak 

 

2. Keterampilan fisik yang melibatkan otot kecil dan koordinasi antara mata 

dan tangan adalah… 

a. perkembangan sosial emosional 

b. perkembangan motorik kasar 

c. perkembangan motorik halus 

 

3. Stimulasi perkembangan motorik halus untuk melatih kemampuan bantu 

diri (self help skill) adalah… 

a. pemberian rangsangan/kegiatan yang dapat melatih komunikasi anak 

dalam melakukan aktivitas sehari-hari 

b. pemberian rangsangan/kegiatan yang melibatkan otot halus anak 

untuk melakukan aktivitas sehari-hari 

c. pemberian rangsangan/kegiatan yang melibatkan otot halus anak 

untuk melakukan aktivitas di sekolah 

 

4. Pemberian rangsangan yang melibatkan otot halus anak untuk melatih 

keterampilan akademis adalah… 

a. stimulasi perkembangan motorik halus untuk melatih kreativitas anak 

C. Identitas Responden 

Nama Orang Tua (boleh inisial) : 

Pekerjaan    : 

Latar belakang pendidikan  : 
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b. stimulasi perkembangan motorik halus untuk melatih kemampuan 

bantu diri 

c. stimulasi perkembangan motorik halus untuk melatih keterampilan 

akademis 

 

5. Kegiatan dibawah ini yang dapat menstimulasi perkembangan motorik 

halus untuk melatih kemampuan bantu diri adalah… 

a. menggunting 

b. mengancingkan baju 

c. berjalan 

 

6. Kegiatan di bawah ini yang dapat menstimulasi perkembangan motorik 

halus untuk melatih keterampilan akademis adalah… 

a. melompat 

b. menggunting 

c. bermain 

 

7. Saya menilai bahwa stimulasi perkembangan motorik halus untuk melatih 

kemampuan bantu diri merupakan suatu hal yang… 

a. tidak penting untuk dikembangkan 

b. kurang penting untuk dikembangkan 

c. sangat penting untuk dikembangkan 

 

8. Jika saya melihat anak saya mengikat tali sepatu sendiri, tindakan yang 

saya lakukan adalah… 

a. tidak memberikan kesempatan kepada anak untuk mengikat tali 

sepatu sendiri dan memberikan sepatu yang tidak bertali 

b. mengikatkan tali sepatunya 

c. membiarkan anak mencoba   untuk mengikat tali sepatunya dan 

mengajarkan cara mengikat tali sepatu yang benar 

 

9. Jika saya melihat anak saya meremas-meremas kertas, tindakan yang 

saya lakukan adalah… 

a. tidak memberikan kesempatan kepada anak untuk meremas kertas 

dan memarahinya 

b. membuang kertas tersebut ke tempat sampah 

c. membiarkan anak meremas-meremas kertas 
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10. Jika saya melihat anak saya memakai celana/baju dengan menggunakan 

resleting, tindakan yang saya lakukan adalah… 

a. tidak memberikan kesempatan kepada anak untuk menggunakan 

resleting, karena takut jari anak terjepit oleh resleting 

b. memakaikan baju/celana yang lain tanpa ada resleting 

c. membiarkan anak mencoba untuk menggunakan resleting dan 

mengajarkan cara menggunakan resleting yang benar 

 

11. Jika saya melihat anak saya melakukan kegiatan menjumput, tindakan 

yang saya lakukan adalah… 

a. tidak memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan 

kegiatan menjumput dan memarahinya 

b. memberikan kegiatan lain 

c. membiarkan anak mencoba kegiatan menjumput 

 

12. Upaya yang dilakukan untuk merangsang kemampuan dasar anak yang 

berasal dari luar individu anak adalah… 

a. simulasi 

b. stimulasi 

c. standardisasi 

 

13. Perkembangan motorik halus adalah… 

a. kemampuan dalam berinteraksi 

b. kemampuan fisik yang melibatkan otot-otot besar 

c. kemampuan fisik yang melibatkan otot-otot kecil dan koordinasi antara 

mata dan tangan 

 

14. Pemberian rangsangan yang melibatkan otot-otot halus  anak untuk 

membantu dirinya dalam melakukan aktivitas sehari-hari adalah… 

a. stimulasi perkembangan motorik halus untuk melatih kemampuan 

bantu diri 

b. stimulasi perkembangan motorik halus untuk melatih keterampilan 

akademis 

c. stimulasi perkembangan motorik halus untuk melatih kreativitas 
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15. Kegiatan di bawahini yang dapat menstimulasi perkembangan  motorik 

halus untuk melatih kemampuan bantu diri adalah… 

a. memilin badan 

b. menjumput 

c. menggunakan resleting 

 

16. Kegiatan merobek merupakan kegiatan yang dapat menstimulasi 

perkembangan motorik halus anak untuk… 

a. melatih kemampuan bantu diri 

b. melatih keterampilan akademis 

c. bukan kegiatan untuk melatih kemampuan bantu diri dan keterampilan 

akademis 

 

17. Kegiatan di bawahini yang dapat menstimulasi perkembangan motorik 

halus untuk melatih keterampilan akademis adalah… 

a. berjalan di atas papan titian 

b. melompat 

c. menjumput 

 

18. Saya menilai bahwa stimulasi perkembangan motorik halus untuk melatih 

keterampilan akademis merupakan suatu hal yang… 

a. sangat penting 

b. tidak penting 

c. kurang penting 

 

19. Jika saya melihat anak saya bermain dengan menggunakan gunting, 

tindakan yang saya lakukan adalah… 

a. tidak memberikan kesempatan anak untuk bermain dengan  

menggunakan gunting karena takut melukai tangan anak 

b. memberikan kesempatan pada anak dan mengarahkan anak cara 

menggunakan gunting yang benar 

c. membiarkan anak bermain gunting tanpa arahan dari orang tua 

 

20. Jika saya melihat anak saya memakai dan mengancingkan baju sendiri, 

tindakan yang saya lakukan adalah… 

a. tidak memberikan kesempatan kepada anak untuk memakai dan 

mengancingkan baju dan memberikan baju tanpa kancing 
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b. langsung mengancingkan baju anak 

c. membiarkan anak mencoba untuk mengancingkan baju dan 

mengajarkan cara mengancingkan baju yang benar 

 

21. Jika saya melihat anak saya merobek kertas yang sudah tidak terpakai, 

tindakan yang saya lakukan adalah… 

a. tidak memberikan kesempatan kepada anak untuk merobek kertas dan 

memarahinya 

b. memberikan mainan/kegiatan yang lain 

c. membiarkan anak mencoba merobek kertas 
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Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
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Perhitungan Rata-Rata dan Simpangan 

Baku 
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LAMPIRAN 5 

 

 

 

Tabulasi Data Hasil Penelitian 
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LAMPIRAN 6 

 

 

 

Data Perhitungan Aspek Pemahaman 
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Data Perhitungan Aspek Pengorganisasian 
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LAMPIRAN 8 

 

 

 

Data Perhitungan Aspek 

Penginterpretasian 
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LAMPIRAN 9 

 

 

 

Data Perhitungan Aspek Pemberian 

Respon/Tindakan 
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Perhitungan Estimasi Parameter Rata-Rata 

dan Estimasi Proporsi 
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Perhitungan Estimasi Parameter Rata-Rata dan Estimasi Proporsi 

1. Estimasi Parameter Rata-Rata 

 

 

 14,0897 – 1,96  
3,179422

√78
     ≤ 𝜇 ≤   14,0897  + 1,96  

3,179422

√78
 

14,0897 – 1,96 (0,36)  ≤ 𝜇 ≤   14,0897  + 1,96 (0,36) 

14,0897 – 0,7056   ≤ 𝜇 ≤   14,0897  +  0,7056 

 13,3841 ≤ 𝜇 ≤  14,7962 

 

2. Estimasi Proporsi 

𝑝 − 𝑍(∝/2)
√

𝑝(1 − 𝑝)

𝑛
≤ 𝑃 ≤ 𝑝 + 𝑍(∝/2)√

𝑝(1 − 𝑝)

𝑛
 

a. Kategori Baik 

𝑝 =
31

78
 = 0.40 

( 0,40 – 1,96 √
0,40 (1−0,40)

78
 ≤ 𝑃 ≤ 0,40 + 1,96√

0,40 (1−0,40)

78
 ) 

( 0,40 − 1,96(0,0556) ≤ 𝑃 ≤ 0,40 + 1,96(0,0556)) 

( 0,40 – 0,108976 ≤ 𝑃 ≤ 0,40 + 0,108976 ) 

( 0,291024 ≤ 𝑃 ≤ 0,508976) 
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b. Kategori Cukup 

𝑝 =
39

78
 = 0.5 

( 0,5 – 1,96 √
0,5 (1−0,5)

78
 ≤ 𝑃 ≤ 0,5 + 1,96√

0,5 (1−0,5)

78
 ) 

( 0,5 − 1,96(0,0565) ≤ 𝑃 ≤ 0,5 + 1,96(0,0565)) 

( 0,5 – 0,11074 ≤ 𝑃 ≤ 0,5 + 0,11074 ) 

( 0,38926 ≤ 𝑃 ≤ 0,61074) 

c. Kategori Kurang 

𝑝 =
8

78
 = 0,10 

( 0,10 – 1,96 √
0,10 (1−0.10)

78
 ≤ 𝑃 ≤ 0,10 + 1,96√

0,10 (1−0,10)

78
 ) 

( 0,10 − 1,96(0,0331) ≤ 𝑃 ≤ 0,10 + 1,96(0,0331)) 

( 0,10 – 0,064876 ≤ 𝑃 ≤ 0,10 + 0,064876 ) 

( 0,035124 ≤ 𝑃 ≤ 0,164876) 
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Surat Izin Penelitian 
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Catatan Wawancara 
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Catatan Wawancara 

Wawancara Orang Tua 1 

No  : CW1 

Hari/Tanggal: 12 Oktober 2019 

No Daftar Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah yang ibu ketahui tentang 

stimulasi perkembangan? 

Pemberian rangsangan kepada 

anak. (KL1) 

2. Apakah yang ibu ketahui tentang 

perkembangan motorik halus?  

Perkembangan yang menggunakan 

otot tangan. (KL2) 

3. Apakah perkembangan motorik 

halus penting untuk di stimulasi? 

Penting, karena untuk melatih otot-

otot anak. (KL3) 

4. Apakah setiap hari ibu 

menstimulasi perkembangan 

motorik halus anak? 

Kadang-kadang. (KL4) 

5. Kegiatan apa saja yang sudah ibu 

berikan untuk menstimulasi 

perkembangan motorik halus 

anak? 

Mengajarkan mengancingkan baju, 

mengikat sepatu, dan menulis. 

(KL5) 

6. Apakah harapan ibu dengan 

adanya pemberian stimulasi untuk 

perkembangan motorik halus 

anak? 

Supaya anak menjadi bisa 

melakukan aktivitas sendiri. (KL6) 
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Wawancara Orang Tua 2 

No  : CW2 

Hari/Tanggal: 13 Oktober 2019 

No Daftar Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah yang ibu ketahui tentang 

stimulasi perkembangan? 

Pemberian rangsangan untuk 

melatih kemampuan anak untuk 

melakukan aktivitas sehari-hari. 

(KL1) 

2. Apakah yang ibu ketahui tentang 

perkembangan motorik halus?  

Perkembangan yang melibatkan 

otot halus. (KL2) 

3. Apakah perkembangan motorik 

halus penting untuk di stimulasi? 

Penting. Karena untuk membantu 

anak melakukan sesuatu. (KL3) 

4. Apakah setiap hari ibu 

menstimulasi perkembangan 

motorik halus anak? 

Kadang-kadang. (KL4) 

5. Kegiatan apa saja yang sudah ibu 

berikan untuk menstimulasi 

perkembangan motorik halus 

anak? 

Mengancingkan baju dan mengikat 

tali sepatu. (KL5) 

6. Apakah harapan ibu dengan 

adanya pemberian stimulasi untuk 

perkembangan motorik halus 

anak? 

 

Supaya anak bisa melakukan 

kegiatan sendiri dan supaya anak 

bisa mandiri. (KL6) 
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Wawancara Orang Tua 3 

No  : CW3 

Hari/Tanggal: 20 Oktober 2019 

No Daftar Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah yang ibu ketahui tentang 

stimulasi perkembangan? 

Pemberian rangsangan untuk anak. 

(KL1) 

2. Apakah yang ibu ketahui tentang 

perkembangan motorik halus?  

 

Kegiatan yang melibatkan otot 

halus seperti mengancingkan baju. 

(KL2) 

3. Apakah perkembangan motorik 

halus penting untuk di stimulasi? 

Sangat penting supaya anak bisa 

mandiri. (KL3) 

4. Apakah setiap hari ibu 

menstimulasi perkembangan 

motorik halus anak? 

Iya diberikan stimulasi. (KL4) 

5. Kegiatan apa saja yang sudah ibu 

berikan untuk menstimulasi 

perkembangan motorik halus 

anak? 

Makan sendiri, mengancingkan 

baju dan celana, menggunting, dan 

menulis. (KL5) 

6. Apakah harapan ibu dengan 

adanya pemberian stimulasi untuk 

perkembangan motorik halus 

anak? 

Supaya anak bisa mandiri. (KL6)  
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Wawancara Orang Tua 4 

No  : CW4 

Hari/Tanggal: 20 Oktober 2019 

No Daftar Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah yang ibu ketahui tentang 

stimulasi perkembangan? 

 

Rangsangan yang diberikan pada 

anak yang berasal dari luar 

individu. (KL1) 

2. Apakah yang ibu ketahui tentang 

perkembangan motorik halus?  

 

Perkembangan fisik anak yang 

melibatkan koordinasi antara mata 

dan tangan. (KL2) 

3. Apakah perkembangan motorik 

halus penting untuk di stimulasi? 

 

Sangat penting. karena untuk 

membantu anak supaya bisa 

mandiri. (KL3) 

4. Apakah setiap hari ibu 

menstimulasi perkembangan 

motorik halus anak? 

Iya. (KL4)  

5. Kegiatan apa saja yang sudah ibu 

berikan untuk menstimulasi 

perkembangan motorik halus 

anak? 

Memberi kesempatan mencoret-

coret dikertas, memakai baju 

sendiri, dan menggunakan gunting. 

(KL5) 

6. Apakah harapan ibu dengan 

adanya pemberian stimulasi untuk 

perkembangan motorik halus 

anak? 

Supaya anak bisa belajar mandiri 

dan supaya anak bisa berfikir 

bagaimana cara melakukan 

aktivitas tersebut. (KL6) 
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Wawancara Orang Tua 5 

No  : CW5 

Hari/Tanggal: 20 Oktober 2019 

No Daftar Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah yang ibu ketahui tentang 

stimulasi perkembangan? 

Pemberian rangsangan yang 

berasal dari luar individu. (KL1) 

2. Apakah yang ibu ketahui tentang 

perkembangan motorik halus?  

Perkembangan yang melibatkan 

gerak tangan. (KL2) 

3. Apakah perkembangan motorik 

halus penting untuk di stimulasi? 

Sangat penting. Karena supaya 

membantu anak melakukan 

aktivitas dirumah dan disekolah. 

(KL3) 

4. Apakah setiap hari ibu 

menstimulasi perkembangan 

motorik halus anak? 

Iya. (KL4)  

5. Kegiatan apa saja yang sudah ibu 

berikan untuk menstimulasi 

perkembangan motorik halus 

anak? 

 

Mengajarkan memakai pakaian 

sendiri, memperbolehkan anak 

bermain gunting tapi dengan 

pengawasan, dan meremas-remas 

kertas yang sudah tidak terpakai. 

(KL5) 

6. Apakah harapan ibu dengan 

adanya pemberian stimulasi untuk 

perkembangan motorik halus 

anak? 

Supaya anak bisa melalukan 

kegiatan dirumah dan disekolah, 

kemudian supaya anak menjadi 

lebih mandiri. (KL6) 
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